BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai
kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba yang akan
datang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2013. Alat uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan variabel independennya adalah
rasio likuiditas (rasio Lancar), rasio leverage (total hutang terhadap total aset),
rasio aktivitas (perputaran total aktiva), rasio profitabilitas (net profit margin), dan
rasio pasar (earning pr share). Sedangkan untuk variabel dependen digunakan
pertumbuhan laba. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio
likuiditas tidak dapat digunakan dalam memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan manufaktur pada taraf signifikansi 0,05.

2. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio
leverage tidak dapat digunakan dalam memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan manufaktur pada taraf signifikansi 0,05.

3. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio
aktivitas, tidak dapat digunakan dalam memprediksi pertumbuhan laba

perusahaan manufaktur pada taraf signifikansi 0,05.
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4. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio
profitabilitas dapat digunakan dalam memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan manufaktur pada taraf signifikansi 0,05.

5. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio
pasar tidak dapat digunakan dalam memprediksi pertumbuhan laba

perusahaan manufaktur pada taraf signifikansi 0,05.

1.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

Kontribusi rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
daya prediksi yang sangat lemah terhadap pertumbuhan laba, hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian korelasi dimana semua variabel independen
memiliki keeratan hubungan yang sangat lemah dengan pertumbuhan laba
yang ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang berada diatas 0,05. Nilai
Nagelkerke R Square 0,004 yang menunjukkan bahwa variabel independen

hanya 0,4% mampu menjelaskan pertumbuhan laba.

1.3 Saran
Terdapat beberapa saran dalam penelitian ini dan dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya, antara lain:
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan size effect.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan perubahan-perubahan rasio

keuangan untuk dihubungkan dengan variabel lain (selain laba).
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3. Sebaiknya menggunakan rasio-rasio keuangan lain diluar rasio keuangan
yang digunakan dalam penelitian ini sehingga diperoleh kontribusi yang

lebih banyak.
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